





1.1 Latar Belakang 
Musik menurut Sunarko, merupakan peresapan hati manusia yang 
direpresentasikan melalui bentuk bunyi yang rapih dalam melody maupun rhythm 
serta memiliki keselarasan yang indah [1]. Musik juga berhubungan erat dengan 
psikologi manusia; mempengaruhi mood. Setiap penikmat musik mempunyai 
segmentasi tersendiri dalam mengelompokkan musik yang sesuai dengan emosi dan 
karakter penikmat musik itu sendiri. Dalam psikologi musik, musik dapat 
meningkatkan ketegangan perasaan, khususnya secara langsung serta menimbulkan 
rasa senang [2]. 
Semakin banyak jumlah data musik dan fasilitas yang disediakan pada 
kemajuan teknologi digital saat ini, pendengar atau penikmat musik bahkan pelaku 
musik itu sendiri dimudahkan dalam mengakses musik yang ingin mereka 
dengarkan. Namun,  dengan banyaknya bentuk ataupun jenis musik yang sangat 
beragam menimbulkan beberapa kesulitan dan membutuhkan pengetahuan 
tersendiri terhadap pengelompokkan suatu direktori lagu yang ingin masyarakat 
dengarkan berdasarkan mood. Kecenderungan masyarakat dalam mendengarkan 
ataupun menikmati musik berdasarkan kondisi perasaan mereka serta reaksi 
emosional yang menurut mereka musik dapat diartikan sebagai ungkapan.  
Studi mengenai Music Information Retrieval yang fokus pada penelitian 
tentang pengelompokkan musik berdasarkan genre maupun mood telah banyak 
dilakukan. Dalam kasus untuk menentukan jenis mood dalam musik dibutuhkan 
penambangan data berupa fitur-fitur unik yang terkandung pada sebuah lagu. Tahun 
1989 Robert E. Thayer telah mengusulkan sebuah model dua dimensi dari emosi 
atau mood melalui penelitiannya [3]. Dengan menggunakan usulan model emosi 
dua dimensi Robert E. Thayer diharapkan mampu dijadikan sebagai acuan dalam 
mengelompokkan beberapa musik berdasarkan mood.  
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Emriliza Amarulhaq, dkk. dengan judul 
“Analisis Pengenalan Emosi Pada Musik dengan Sistem Berbasis Fuzzy” 
mengungkapkan bahwa penggunaan metode berbasis Fuzzy untuk mengenali mood 
lagu masih belum menghasilkan akurasi yang besar dikarenakan perlunya data latih 
lebih besar dan pe-labelan yang lebih objektif maupun akurat [4]. 
Penelitian lain oleh Ifriandi Labolo, mengatakan bahwasanya model dengan 
basis sistem inferensi fuzzy dan feedback user mampu meningkatkan akurasi 
pengenalan emosi pada musik, dengan pengukuran Euclidean Distance dari rata-
rata partisipan sebesar 10.56 [5]. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh M Mann, T.J. Cox dan F.F. Li, 
menjelaskan bahwa menggunakan fitur MIRtoolbox MatLab berdasarkan tonality, 
spectral centroid dan tempo adalah cara yang memungkinkan klasifikasi yang lebih 
kuat. Hasil optimalisasi menggunakan nearest neighbor menghasilkan akurasi yang 
cukup baik dengan persentase 80-94% [6]. 
Maka dari itu, penelitian ini menerapkan metode Fuzzy K-NN sebagai 
klasifikasi dan  menggunakan beberapa fitur audio dari MIRtoolbox berdasarkan 
Energy(RMS), Tonality dan Tempo yang diharapkan mampu menghasilkan akurasi 
yang optimal, dengan data latih sejumlah 400 lagu berformatkan stereo *.wav yang 
dibagi menjadi 4 macam kategori mood yang diusulkan oleh Robert E. Thayer yaitu 











1.2 Rumusan Masalah 
Adapun pemaparan latar belakang diatas, dapat disimpulkan pada rumusan 
masalah yang akan diselesaikan pada tugas akhir ini yaitu; Bagaimana 
mengelompokkan musik berdasarkan fitur audio dengan mengklasifikasikan emosi 
pada lagu menggunakan metode Fuzzy K-NN. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengelompokkan musik 
berdasarkan emosi pada lagu dengan menerapkan metode klasifikasi Fuzzy KNN. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 
1. Menggunakan 400 dataset latih yang dibagi menjadi 4 kategori mood 
menurut Thayer yaitu Angry, Happy, Sad, Calm. 
2. Menggunakan atribut persepsi audio dari mirtoolbox MatLab yaitu 
Energy(RMS), Tonality, Tempo. 
3.  Format audio stereo *.wav. 
4. Durasi lagu hanya diambil pada bagian refrain. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan sebuah pengetahuan terhadap penulis bahwasannya penelitian 
yang telah dilakukan dengan menggunakan data dan teknik klasifikasi ini 
mampu mengelompokkan kategori emosi musik berdasarkan fitur audio. 
2. Memberikan edukasi kepada para pelaku musik untuk mengetahui 
komposisi yang mereka mainkan, masuk ke dalam kategori emosi musik 





1.6 Sistematika Penulisan 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Latar belakang penelitian Klasifikasi Emosi Musik Berdasarkan Fitur Audio 
dengan Menerapkan Metode Fuzzy KNN,  yang kemudian memberikan gagasan 
pembuatan sistem informasi yang mendukung penulisan yaitu rumusan masalah, 
tujuan, dan batasan masalah. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
BAB II akan mengulas beberapa teori dasar secara umum yaitu: Musik dan Emosi, 
Music Information Retrieval, Fitur Audio dan Fuzzy K-NN.  
 
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Pada BAB ini, peneliti akan menjabarkan mengenai gambaran singkat tentang 
kebutuhan klasifikasi emosi musik berdasarkan fitur audio menggunakan algoritma 
Fuzzy K-Nearest Neighbor. Penjabaran dilakukan dengan cara mengambil contoh 
dari dataset yang telah tersedia. 
 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Pada bagian ini, akan ditampilkan keseluruhan alur proses pengerjaan penerapan 
algoritma fknn terhadap dataset training dan test.  
 
BAB V PENUTUP 
Dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan. Serta, penambahan 
saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
